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ABSTRAKSI 
 

 

 

Nasution, Achmad Zulfikar Abdillah.2024,”Efektivitas Model Pembelajaran 

Kooperatif Team Game Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII di 

SMP Negeri 2 Gondanglegi. “ Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Keislaman, Universitas Islam Raden Rahmat Malang, 

Pembimbing Dr. Ilma Fahmi Aziza S.Pd., M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Metode Team Game Tournament, efektifitas pembelajaran, dan hasil 

belajar siswa 

   

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnnya hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII SMP Negeri 2 

Gondanglegi. Banyak faktor yang peneliti temui dalam proses pembelajaran yang 

mempengaruhi aktifitas dan hasil belajar. Maka untuk mengatasi masalah tersebut 

peneliti menerapkan metode Team Game Tournament agar aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik meningkat. Adapun rumusan maslah penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana penerapan model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama islam kelas VII di SMP Negeri 2 Gondanglegi 

(2) Bagaimana efektifitas model pembelajaran Team Games Tournamet (TGT) 

dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam di SMP Negeri 2 

Gondanglegi. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif Jenis 

penelitian digunakan peneliti pada penelitian ini adalah true eksperimen. Dimana 

ciri utama dari penelitian adalah sampel yang digunakan untuk eksperimen 

maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.  

Sehingga akan ada satu kelas eksperimen yang merupakan kelas yang akan 

diberikan perlakuan dan satu kelas kontrol yang merupakan kelas yang tidak 

diberikan perlakuan. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan berupa 

penerapan metode pembelajaran teams games tournament pada saat proses 

pembelajaran Pendidikan agama islam berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Game Tournament (TGT) 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

2 Gondanglegi. Peningkatan skor rata-rata hasil belajar dan observasi terhadap 

keterlibatan siswa menunjukkan bahwa TGT mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Dengan demikian, model TGT 

bisa menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar dan motivasi siswa dalam berbagai konteks Pendidikan. 
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ABSTRACT 
 

 

 

Nasution, Achmad Zulfikar Abdillah.2024, "Effectiveness of the Team Game 

Tournament (TGT) Cooperative Learning Model in Improving Student 

Learning Outcomes in Islamic Religious Education Subjects in Class VII at 

SMP Negeri 2 Gondanglegi." Thesis. Islamic Religious Education Study 

Program, Faculty of Islamic Sciences, Raden Rahmat Islamic University of 

Malang, Supervisor Dr. Ilma Fahmi Aziza S.Pd., M.Pd.I 

 

Keywords: Team Game Tournament Method, Learning Effectiveness, and 

Student Learning Outcomes 

 

This research was motivated by the low learning outcomes of students in 

Islamic Religious Education subjects in class VII of SMP Negeri 2 Gondanglegi. 

There are many factors that researchers find in the learning process that affect 

learning activities and outcomes. So to overcome this problem, researchers apply 

the Team Game Tournament method so that student activities and learning 

outcomes increase. The formulation of the research problem is (1) How is the 

application of the Team Game Tournament (TGT) learning model in Islamic 

Religious Education learning for class VII at SMP Negeri 2 Gondanglegi (2) How 

effective is the Team Games Tournament (TGT) learning model in improving 

Islamic Religious Education learning outcomes at SMP Negeri 2 Gondanglegi.  

The type of research used is Quantitative research. The type of research 

used by researchers in this study is true experiment. Where the main characteristic 

of the study is that the samples used for experiments and as control groups are 

taken randomly from a certain population. So there will be one experimental class 

which is the class that will be given treatment and one control class which is the 

class that is not given treatment. The experimental class will be given treatment in 

the form of the application of the teams games tournament learning method during 

the Islamic Religious Education learning process. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the Team Game Tournament (TGT) learning model 

is effective in improving Islamic Religious Education learning outcomes at SMP 

Negeri 2 Gondanglegi. The increase in the average score of learning outcomes and 

observations of student involvement show that TGT is able to create a more 

interactive and enjoyable learning environment. Thus, the TGT model can be an 

alternative effective learning method to improve student learning outcomes and 

motivation in various educational contexts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya memberikan 

pengetahuan, wawasan, ketrampilan dan keahlian kepada seseorang guna 

untuk mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Pendidikan 

membuat manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu 

menghadapai setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.1 

Dalam suatu pembelajaran ada beberapa komponen-komponen 

pembelajaran di antaranya yang tidak dapat dipisahkan yaitu guru dan 

siswa. Karena pembelajaran pada hakikatnya juga merupakan proses 

interaksi antara guru dengan siswa baik interaksi secara langsung. Oleh 

karena itu, setiap guru perlu memahami secara baik peran dan fungsi metode 

dan strategi pelaksanaan proses pembelajaran agar dapat menarik minat dan 

perhatian siswa dalam belajar serta mampu mengorganisasikan suatu 

keadaan yang dapat mengaktifkan siswa. Hasil siswa dalam kegiatan belajar 

adalah untuk menekankan pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu 

yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar siswa 

merupakan unsur dasar yang penting dalam keberhasilan pembelajaran.2 

 
1  Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Reneka Cipta, 2008), 175. 
2 Nanda Rizky Fitrian Knza, “Analisis Keaktifan Belajar Siswa Menggunakan Model Project 

Based Learning Dengan Pendektan Stem Pada Pembelajarn Fisika Materi Elastisitas Di Kelas XI 

Mipa 5 SMA NEGERI 2 JEMBER” 

1 



  2 

 

 
  

 

 Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, hasil berasal dari kata 

dasar aktif yang memiliki arti giat. Hasil belajar adalah proses kegiatan 

belajar mengajar yang subjek didiknya secara intelektual dan emosional 

sehingga siswa mampu berpartisipasi secara aktif dalam melakukan kegiatan 

belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu proses kegiatan belajar 

mengajar yang menuntut siswa untuk ikut terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Hubungan guru dengan peserta didik di dalam proses belajar 

mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Untuk mendapatkan 

hasil belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen 

belajar mengajar. Sebagai contoh bagaimana cara mengorganisasikan 

materi, metode yang di terapkan, media yang digunakan, dan lain-lain. 

Tetapi di samping komponen-komponen pokok yang ada dalam kegiatan 

belajar mengajar, ada faktor lain yang ikut memengaruhi keberhasilan 

belajar peserta didik, yaitu hubungan antara guru dan pesertas didik. 

Suatu pengajaran akan bisa disebut berjalan dan berhasil secara baik, 

manakala ia mampu mengubah diri peserta didik dalam arti yang luas serta 

mampu menumbuhkembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar, 

sehingga pengalaman yang diperoleh peserta didik selama ia terlibat di 

dalam proses pengajaran itu, dapat dirasakan manfaatnya secara langsung 

bagi perkembangan pribadinya. Kunci pokok pengajaran itu ada pada 

seorang guru (pengajar). Tetapi bukan berarti dalam proses pengajaran 

hanya guru yang aktif, sedangkan perseta didik pasif. Pengajaran menuntut 
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hasil kedua pihak yang sama-sama menjadi subjek pengajaran. Pengajaran 

yang hanya ditandai oleh hasil guru sedang peserta didik hanya pasif, pada 

hakikatnya disebut mengajar. Demikianpun bila pengajaran, di mana peseta 

didik saja yang aktif tanpa melibatkan hasil guru untuk mengolahnya secara 

baik dan terarah, maka ia hanya disebut belajar. Jadi, pengjaran itu 

merupakan perpaduan aktivitas mengajar dan belajar 

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam pembelajaran dapat 

diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran 

tersebut. Dalam pembelajaran hasil belajar siswa sangat diperlukan. Hasil 

belajar siswa terhadap pelajaran akan berdampak pada prestasi belajar 

siswa. Tercapainya tujuan pendidikan nasional diatas dapat dilihat dari 

prestasi belajar yang didapat oleh peserta didik. Prestasi belajar yang baik 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang baik dari dalam diri peserta didik 

maupun faktor-faktor lain diluar peserta didik. Antara lain kegiatan 

pembelajaran dikelas sangat berpengaruh dalam tercapainya prestasi belajar 

yang siswa baik. Perwujudan pembelajaran yang baik dapat dilihat dari 

aktvitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Dapat disimpulkan 

semakin tinggi aktivitas belajar siswa akan semakin tinggi pula prestasi 

belajar. Perlu dikembangkan pembelajaran yang dapat membangun hasil 

belajar siswa dalam proses mengajar adalah sebagai alternative model 

pembelajaran yang baru. Pembelajaran yang efektif tersebut harus 
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diimbangi dengan kemampuan guru dalam menguasai metode pembalajaran 

dan materi yang akan diajarkan.3 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

menurut Maradona diantaranya yaitu: Faktor internal, faktor eksternal, 

faktor sosial atau pendekatan belajar. Pada faktor internal hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh keadaan jasmani dan rohani pada diri siswa yaitu 

mempengaruhi tingkat intelegensi tingkat kecerdasan (IQ), sikap, bakat, 

minat dan motivasi. 

 Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan fasilitas sekolah. Fasilitas disini 

juga mendukung hasil belajar siswa tersedianya fasilitas yang memadai 

membuat belajar siswa berjalan lancar. Sedangkan faktor sosial atau 

pendekatan belajar dipengaruhi oleh guru dan teman sebaya. Segala cara 

yang dilakukan oleh guru untuk menunjang hasil belajar siswa. Adanya 

metode pembelajaran yang bervariasi dari guru, perhatian guru terhadap 

siswa dan motivasi guru untuk siswa tersebut agar siswa dapat belajar 

dengan baik. Selain itu teman sebaya adalah teman yang rajin belajar, 

disiplin tepat waktu akan membuat siswa mengikuti teman belajarnya 

begitupun sebaliknya.4 

 Berdasarkan hasil pengamatan faktor sosial atau pendekatan belajar 

sangat berpengaruh dalam hasil belajar siswa. Adanya siswa yang kurang 

 
3 Ledy Sunarto, Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui strategi group investigation pada 

maple pkn materi perundang-undangan siswa kelas v SD Negeri 01 Gumeng Kecamatan Jenawi 

Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2012/2013, (Skripsi, UMS, Surakarta,2013), 3 
4 Maradona, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Kelas IV B SD”, jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Edisi 17 Tahun ke-5 , (2016) 
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memiliki perhatian terhadap materi pelajaran dengan seksama. Hal ini 

terlihat ketika proses pembelajaran terdapat siswa berjalan kesana kemari 

dan menganggu temanya tidak mau memperhatikan guru.  

Selain itu motivasi belajar siswa juga kurang hal ini tampak dari 

siswa yang pasifnya saat pembelajaran. Kemudian saat pembelajaran 

berlangsung guru tidak menggunakan media atau metode pembelajaran 

sehingga membuat siswa jenuh dan pasif. Metode pembelajaran yang 

digunakan juga kurang bervariasi. 

Hal ini menurut pandangan filsafat progresivisme belajar bukan 

merupakan proses penerimaan pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi belajar 

merupakan pengalaman yang dilakukan secara aktif, baik aktif secara 

mental dalam bentuk aktivitas berfikir, maupun aktif secara fisik dalam 

bentuk kegiatan-kegiatan praktik. Senada dengan itu, hudjogo juga 

menyatakan bahwa sistem pembelajaran dalam pandangan konstruktivisme 

mempunyai ciriciri sebagai berikut: siswa terlibat aktif dalam belajarnya, 

siswa belajar pengetahuan secara bermakna dengan bekerja dan berpikir, 

dan informasi baru harus dikaitkan dengan informasi sebelumnya sehingga 

menyatu dengen skemata yang dimiliki siswa.5 

Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

diantara dengan melakukan variasi pembelajaran, dimana dengan adanya 

variasi pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 

baik secara kognitif, psikomotorik, maupun efektif salah satu cara yang 

 
5 Trianto, mendesain model pembelajaran inovatif-progresif, (Jakarta: kencana 2011), 19 
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dapat dilakukan yaitu dengan cara yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi yang menuntut siswa 

aktif dalam proses pembelajaran, di mana proses pembelajran berpusat 

kepada siswa bukan berpusat terhadap guru. Dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam ini pendekatan yang sering digunakan adalah 

pendekatan konvesional yang kegiatan proses pembelajarannya didominasi 

oleh guru dan guru lebih banyak memberikan materi pelajaran melalui 

metode konvesional atau ceramah. Sedangkan siswa hanya pasif dan 

mendengarkan, sehingga pembelajaran terkesan membosankan dan 

membuat siswa tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Kurang 

bervariasinya guru dalam menggunakan metode dan media pembelajaran 

membuat siswa tidak memiliki minat dan mengikuti pembelajaran dikelas 

berdampak terhadap hasil belajar siswa yang rendah.6 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti melaksanakan survey awal, di 

SMP Negeri 02 Gondanglegi tahun 2023 salah satu masalah yang sering 

muncul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah rendahnya 

hasil siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa hanya bebisik-

bisik dengan teman sebangkunya, tidak memperhatikan guru. Apabila 

diberikan soal latihan oleh guru hanya beberapa siswa yang berusaha 

mengerjakan dan sebagian yang lain hanya diam. Dalam menyelesaikan 

tugas, siswa hanya menggunakan catatan yang diberikan oleh guru, siswa 

 
6 Ibid., 39 



  7 

 

 
  

 

tidak memanfaatkan buku paket. Hal ini mengakibatkan para siswa sulit 

untuk mengingat apa yang disampaikan oleh guru dan menerapkannnya 

dalam kehidupan sehari-hari karena siswa lebih banyak menggunakan 

indera pendengarannya dibandingkan visual, sehingga apa yang dipelajari di 

kelas cenderung untuk dilupakan. 

 Maka dari itu upaya untuk meningkatkan hasil belajar adalah salah 

satu prioritas utama dalam kegiatan pendidikan. Salah satu yang dimaksud 

adalah peningkatan kemampuan tenaga pengajar yang mengacu pada dua 

macam kemampuan pokok yaitu kemampuan dalam bidang ajar dan 

mengelola proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu untuk dikembangkan 

model pembelajaran kooperatif agar terciptanya Susana belajar yang 

komukatif adalah pembelajaran Teams Games Tournament (TGT), yaitu 

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 

empat sampai enam orang, dengan struktur kelompok yang heterogen. 

Kelompok heterogen terdiri dari campuran kemampuan siswa dan jenis 

kelamin. Mereka belajar bersama-sama, saling membantu antara satu 

dengan yang lain dalam belajar atau menyelesaikan tugas kelompok.  

Berdasarkan dari semua hal yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengambil judul “Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Teams 

Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP Negeri 02 

Gondanglegi Pada Tahun Pelajaran 2023/2024” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah yang telah dipaparkan pada bagian latar 

belakang maka disusunlah rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) dalam pembelajaran Pendidikan Agama islam kelas VII di 

SMP Negeri 2 Gondanglegi. 

2. Bagaimana efektifitas model pembelajaran Team Games Tournamet 

(TGT) dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam di 

SMP Negeri 2 Gondanglegi 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan proses penerapan model Team Games Tournament 

dalam meniungkatkan pemhaman siswa pada materi aqidah Akhlaq 

pelajaran PAI Kelas 7 di SMP Negeri 2 Gondanglegi. 

2. Mengukur efektifitas model pembelajaran Team Game Tournament 

(TGT) dalam meningktkan hasil belajar PAI di SMP Negeri 2 

Gondanglegi 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

Setelah merumuskan masalah penelitian peneliti (dapat) merumuskan 

hipotesis.  Semetara Yaitu jawaban sementara atas masalah-masalah yang 

diteliti. Dinyatakan sebagai jawaban sementara atas masalah-masalah yang 

diteliti. Dinyatakan sebagai jawaban sementara karena kebenaran suatu 

hipotesis masih harus diuji atau diverikasi dengan data yang dikumpulkan. 

Dalam penelitian kuantitatif hipotesis merupakan salah satu mata rantai, dan 

merupakan produk dan paradigm pendekatan logika hipotiko-verivikatif, 

yaitu pendekatan berfikir deduktif yang mengandalkan pedayagunaan logika 

atau rasio yang bersandar pada teori, prinsip, konsep, dan kaidah yang 

berlaku. Hasil berfikir deduktif inilah yang terwujudnya dalam bentuk 

hipotesis untuk dibuktikan atau diverivikasikan kebenarannya. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disusun hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

H0: Model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament (TGT) 

tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Negeri 2 

Gondanglegi    

H1: Model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament (TGT) 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Neger 2 

Gondanglegi. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

1. Untuk lembaga sebagai bahan masukan informasi tentang salah satu 

model alternative model pembelajaran PAI. Dapat membantu sekolah 

untuk memperbaiki mutu pembelajaran, agar menjadi pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

2. Untuk siswa agar dapat meningkatkan konsep iki melalui model 

pembelajaran Team elerjapembelajaran PAI yang dilaksanakan oleh 

guru di dalam kelas, 

3. Untuk penulis memberikan pengetahuan tentang pengaruh serta 

penerapan metode pembelajaran Team Games Tournament di 

lingkungan sekolah dan dapat mendokumentasikan model pembelajaran 

yang baik sehingga dapat bermanfaat bagi kami penulis. 

 

1.6. Definisi Operasional 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Menurut Hasan Langgulung, pendidikan adalah proses pemindahan 

nilai pada suatu masyarakat kepada setiap individu yang ada didalamnya 

dan proses pemindahan nilai-nilai budaya itu melalui pengajaran dan 

indoktrinasi. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal I 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia , 
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat, bangsa, dan 

negara. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dari orang dewasa kepada anak didik untuk membawa dirinya. Dalam 

hal ini berupa tindakantindakan riil, disengaja, dan berencana serta 

memilih tujuan berupa bimbingan yang continue yang dapat membentuk 

adat kebiasaan sehingga pendidikan akan membantu individu menjadi 

manusia yang memiliki identitas dan eksistensi, serta kepribadian yang 

baik 

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan 

adalah hal, cara atau hasil12. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan 

adalah mempraktekkan, memasangkan.7. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah dirumuskan. 

3. Model pembelajaran  

Adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelompok maupun tutorial.8Sedang 

Teams Games Tournaments (TGT) adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar 

yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, 

jenis kelamin dan suku kata atau Model pembelajaran TGT yang penulis 

 
7 Lukman Ali, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 1044) 
8 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), h. 46)  
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maksud dalam penelitian ini adalah suatu model pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru untuk dapat mengaktifkan siswa dalam penyajian 

materi Pendidikan Agama Islam dengan lebih menarik, sehingga dapat 

membantu siswa meningkatkan hasil belajar. 

4. Definisi Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Peserta didik akan mendapatkan hasil dari 

proses belajar tersebut yang berupa nilai atau perilaku. Dalam kegiatan 

pembelajaran, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Siswa yang 

berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan – tujuan 

intruksional.  

Menurut Hamalik hasil balajar pola perbuatan, nilai, pengertian 

dan sikap. Dari pernyataan tersebut bahwa dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar.  

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

faktor internal dan eksternal.  

1. Faktor Internal  

Faktor Biologis (Jasmaniah) Keadaan jasmani yang perlu 

diperhatikan adalah kondisi fisik normal atau tidak cacat, kondisi 

kesehatan fisik yang sehat dan segar sangat mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Faktor Psikologis Faktor psikologis atau 
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kondisi jiwa seseorang dalam proses pembelajaran sangatlah 

berpengaruh terhadap hasil belajar. Kondisi psikologi yang 

berkaitan dengan kondisi mental siswa berbeda-beda.  

Mental yang pesimis akan menghambat kemajuan dalam 

proses belajar, semangat belajar serta semua yang berkaitan dengan 

keadaan psikologi akan terlihat saat proses pembelajaran terlebih 

hasil belajar.  

2. Faktor Eksternal  

Secara umum faktor lingkungan adalah inti dari faktor 

eksternal hasil belajar, faktor dimana siswa bersosialisai dalam 

kesehariannya, lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar 

terlebih lagi lingkungan keluarga adalah lingkungan utama lalu 

didukung dengan lingkungan yang lainnya seperti lingkungan 

sekolah, lingkungan bergaul, sekolah, masyarakat dan lain-lain. 

Indikator Hasil Belajar Untuk menjawab sapakah pengajaran yang 

dilakukan pendidik berhasil, maka terlebih dahulu harus ditetapkan 

criteria keberhasilan belajar secara tepat. Mengingat pengajaran 

merupakan suatu proses untuk mencapa tujuan yang telah 

dirumuskan, maka dapat ditentukan dua criteria yang bersifat 

umum.  
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1.7. Penelitian Terkait  

                Tabel 1.1. Penelitian Terkait 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. 

 

Skripsi 

Adang 

Romand

a, 

Fakultas 

Tarbiya

h dan 

Kegurua

n. Prodi 

Pendidi

kan 

Guru 

Madrasa

h 

Ibtidaiy

ah. 

Universi

tas 

Islam 

Negeri 

Raden 

Intan 

Lampun

g 

 

Penerap

an 

Model 

Pembela

jaran 

Teams 

Game 

Tourna

ment 

(TGT) 

Dalam 

Mening

katkan 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pada 

Kelas V 

di MI 

AL-

Fajar 

Pringse

wu 

Tahun 

Pelajara

n 

2016/20

17 

 

Hasil 

Pengolah

an data 

menunjuk

kan 

bahwa 

model 

pembelaj

aran 

kooperati

f tipe 

TGT 

pada 

siklus 

pertama 

mengala

mi 

peningkat

an 

dengan 

jumlah 28 

orang 

yang 

tuntas 17 

orang 

(60,7%),- 

24 orang  

(85,2%).    

 

Penelitian 

menuju 

kepada 

penerapan 

pembelajar

an model 

Team 

Game 

Tournamen

ts (TGT) 

dalam 

meningkat

kan hasil 

belajar 

siswa 

 

Penelitian 

dilakukan di 

madrasah 

ibtidaiyah 

bukan di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

(SMP) 

 

2 

Skripsi 

Mardiant

i Binti 

Didaktus

, 

Fakultas 

Tarbiyah 

dan 

Kegurua

Efektifita

s Metode 

Teams 

Games 

Tournam

ent 

(TGT) 

Terhadap 

Hasil dan 

Berdasar

kan hasil 

belajar 

peserta 

didik 

pada 

kelas 

kontrol 

dalam 

Penelitian 

menuju 

kepada 

Efektivitas 

pembelajar

an model 

Team 

Game 

Tournamen

Metode 

Penelitian 

menggunakan 

pelajaran IPA 

bukan PAI 
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n, UIN 

Alaudddi

n 

Makassa

r  

 

Hasil 

Belajar 

siswa 

Kelas VII 

SMP 

Satu 

Atap 

Negeri 

Bugalima

. 

 

 

beberapa 

kategori 

yaitu 5 

orang 

peserta 

sangat 

tinggi 

dengan 

presentas

e sebesar 

31,25% 

,10 orang 

didik 

kategori 

tertinggi 

62,50%, 

1 orang 

terendah 

6,25%.  

 

ts (TGT) 

dalam 

meningkat

kan hasil 

belajar 

siswa 

3 

Skripsi 

Dian 

Safitri, 

Pendidi

kan 

Guru 

Madrasa

h 

Ibtidaiy

ah, 

Institut 

Agama 

Islam 

Negerin 

(IAIN) 

Metro 

1441H/

2019 M. 

Pengaru

h Model 

Pemebel

ajaran 

TGT 

(Team 

Game 

Tourna

ment) 

Terhada

p Hasil 

Belajar 

Siswa 

Kelas 

IV SDN 

1 

Pakuan 

Aji  

Tahun 

Pelajara

n 

2019/20

20   

Hasil dari 

menggun

akan 

metode 

TGT 

meningka

t 

sebanyak 

93% (26 

peserta 

didik 

tuntas) 

dan 7% 

(2 peserta 

didik 

yang 

tidak 

tuntas) 

Penelitian 

menuju 

kepada 

penerapan 

pembelajar

an model 

Team 

Game 

Tournamen

ts (TGT) 

dalam 

meningkat

kan hasil 

belajar 

siswa 

 

Penelitian 

dilakukan di 

Sekolah 

Dasar (SD) 

bukan di 

Sekolah  

Menengah 

Pertama 

(SMP) 
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1.8. Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 

Sistematika penulisan laporan penelitian dalam skripsi ini terdiri dari 

lima bab. Bab I pendahuluan, pertama, latar belakang masalah yang berisi 

adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, yang melatarbelakangi 

masalah yang diteliti. Kedua, rumusan masalah yang menampakkan 

variabel-variabel yang diteliti, jenis atau sifat hubungan antara variabel-

variabel tersebut, dan subyek penelitian. Ketiga, tujuan penelitian yang 

mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian, isi dan 

rumusan tujuan penelitian mengacu pada isi rumusan masalah penelitian. 

Keempat, hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara dari 

masalah yang telah dirumuskan dan akan diuji kebenerannya. Kelima, 

kegunaan penelitian yang menyatakan kegunaan yang dapat diperoleh dari 

hasil akhir pembahasan, kesimpulan dan pemecahan masalah yang 

didapatkan dari hasil penelitian, yang sekaligus berguna setidaknya bagi 

kepentingan ilmiah atau kepentingan terapan. Keenam, definisi operasional, 

definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat 

diamati. Ketujuh, penelitian terkait, menjelaskan tentang hasi-hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan 

masalah yang sedang diteliti. Kedelapan, sistematika penulisan yang 

menguraikan secara ringkas apa yang menjadi isi per bab dalam skripsi. 

 Bab II kajian pustaka, yang memuat ulasan yang menjadi dasar dalam 

penelitian, pemilihan bahan pustaka berisi berbagai teori-teori. Kajian 

pustaka memuat dua hal pokok, yaitu deskripsi tentang objek (variabel) 
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yang diteliti dan kesimpulan tentang kajian yang antara lain berupa 

argumentasi atas hipotesis yang telah diajukan dalam Bab I.  

Bab III metode penelitian, yang memuat pertama, desain penelitian 

yaitu strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang 

valid sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian, kedua, 

populasi dan sampel yang membahas identifikasi dan batasan-batasan 

tentang subyek penelitian, ketiga, instrumen penelitian yang mengemukakan 

instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti, keempat, 

pengumpulan data yang menguraikan langkah-langkah yang ditempuh dan 

teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, kualifikasi dan jumlah 

petugas yang terlibat dalam proses pengumpulan data, serta jadwal waktu 

pelaksanaan pengumpulan data, dan kelima, analisis data yang berupa 

uraian jenis analisis statistik yang digunakan. 

 Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat, pertama, 

gambaran obyek penelitian dengan menguraikan singkat mengenai tempat 

atau lembaga dimana penelitian dilakukan. Kedua, deskripsi hasil penelitian 

berisi uraian data yang disajikan dengan topik sesuai dengan pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 

Ketiga, analisis data yang berisi tentang pemaparan hasil pengujian 

hipotesis sesuai dengan rumus statistic yang ditemukan pada bab III. 

Keempat, pembahasan yang membahas temuan-temuan penelitian yang 

telah dikemukakan didalam subbab kedua dan ketiga. 
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 Bab V penutup, yang memuat kesimpulan dan saran dari peneliti. Isi 

kesimpulan berkaitan dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, atau 

merangkum hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab IV. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


